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ABSTRAK

DEARLY AYU ZAHROTUN HAQ. Preferensi dan Ketersediaan terhadap
Konsumsi Sayur, Buah, dan Suplemen pada Remaja di Jakarta Saat Masa Pandemi
Covid-19. Dibimbing oleh BUDI SETIAWAN.

Konsumsi sayur dan buah yang cukup merupakan salah satu hal penting
untuk memperkuat sistem daya tahan tubuh manusia terutama pada masa pandemi
covid-19. Kebutuhan vitamin, mineral, dan serat dapat diperoleh dari makanan dan
suplemen, karena tubuh tidak dapat memproduksinya secara cukup. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan menganalisis preferensi dan ketersediaan terhadap
konsumsi sayur, buah, dan suplemen pada remaja di Jakarta saat masa pandemi
covid-19. Desain penelitian yang digunakan yaitu cross-sectional study.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner dan FFQ secara daring
self-administered. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober 2020 dengan
subjek sebanyak 64 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
subjek memiliki preferensi yang baik terhadap konsumsi sayur, buah, dan suplemen
(90,6%). Sebagian besar subjek memiliki ketersediaan yang baik terhadap sayur,
buah, dan suplemen (95,3%). Laki-laki mengonsumsi sayur dan buah lebih baik
(r=-0,219, p=0,080), selain itu semakin tua responden semakin kurang konsumsi
sayur dan buahnya (r=-0,214, p=0,089). Semakin tinggi tingkat pendidikan subjek,
semakin kurang konsumsi sayur dan buah (r=-0,298, p=0,017). Semakin baik
preferensi seseorang, semakin sering mengonsumsi suplemen (r=0,902, p=0,016)
dan semakin baik ketersediaan, semakin sering mengonsumsi suplemen (r=0,221,
p=0,079).

Kata kunci:  ketersediaan, konsumsi sayur-buah, konsumsi suplemen, preferensi,
remaja

ABSTRACT

DEARLY AYU ZAHROTUN HAQ. Preference and Availability of Vegetable,
Fruit, and Supplement Consumption at Adolescents in Jakarta During Covid-19
Pandemic. Supervised by BUDI SETIAWAN.

Sufficient consumption of vegetables and fruit is one of the important things
to strengthen immune system mainly during covid-19 pandemic. Vitamin, mineral,
and fiber requirements are attainable from food and supplement, because the body
cannot produce them sufficiently. This research aimed to analyze the preference
and availability of vegetable, fruit, and supplement consumption at adolescents in
Jakarta during the covid-19 quarantine. The design of this research was a cross-
sectional study. Data collection consisted of filling out online self-administered
questionnaire and FFQ. The data was collected in October 2020 with 64 subject.
The research represent that subjects mostly had a good preference for vegetable,
fruit and supplement consumption (90,6%). Most of the subjects had a good
availability of vegetable, fruit, and supplement (95,3%). Male were more often
consumption of vegetable and fruit (r=-0,219, p=0,080), meanwhile the older
subjects represent the less consumption of vegetable and fruit (r=-0,214, p=0,089).
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coronavirus disease 2019 (covid-19) merupakan penyakit yang berasal dari
virus baru berjenis (SARS-CoV-2) (Yuliana 2020). WHO menetapkan covid-19
sebagai pandemi, hal ini dikarenakan peningkatan jumlah kasus covid-19 yang
berlangsung cukup cepat dan telah terjadi penyebaran di berbagai negara (WHO
2020). Salah satu penanganan dalam mengatasi pandemi suatu wilayah adalah
dengan diberlakukannya karantina wilayah. Negara yang melakukan karantina
wilayah di antaranya adalah Indonesia. Hal tersebut dikarenakan urutan Indonesia
pada jumlah kasus covid-19 di Asia berada pada urutan ke 8 dengan jumlah kasus
terbanyak di Kota Jakarta serta persentase kematian tertinggi se-Asia sebesar 7.8%
per tanggal 1 Mei 2020 (Worldometer 2020; Kemenkes 2020). Kota Jakarta
menetapkan kebijakan karantina wilayah yang merupakan pembatasan pergerakan
atau pemisahan orang-orang sehat yang mungkin telah terpapar virus dari anggota
masyarakat lain dengan tujuan memantau gejala dan mendeteksi kasus sejak dini
(WHO 2005). Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat tidak lagi dapat berjalan-
jalan dengan leluasa ke luar rumah selama masa karantina, sehingga sebagian besar
masyarakat beraktivitas di rumah.

Lokasi geografis dapat berkontribusi terhadap ketersediaan pangan dan
biaya pangan (Dorothy dalam Suswanti 2013). Ketersediaan pasokan pangan sangat
dibutuhkan masyarakat di tengah wabah covid-19 untuk mencukupi kebutuhan
pangan. Setiap makanan yang dikonsumsi oleh individu atau masyarakat ditentukan
oleh kesukaan rasa dan preferensi masing-masing (Brug et al. 2008). Sikap individu
atau masyarakat dalam memilih pangan tersebut didasari oleh kesadaran
mengonsumsi pangan dengan mempertimbangkan kemanfaatan konsumsi,
keamanan pangan, kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan kecerdasan
(Martianto et al. 2007).

Sebagai bentuk kesadaran dan antisipasi terhadap pencegahan infeksi covid-
19, telah terjadi perubahan perilaku masyarakat ke arah gaya hidup yang lebih sehat
dan semakin memperhatikan keseimbangan nilai gizi (Rohmani 2020). Namun,
kebiasaan untuk mengonsumsi sayur dan buah di Indonesia masih kurang disadari
terutama oleh remaja. Berdasarkan hasil Riskesdas 2007 dan 2013, proporsi rata-
rata nasional dalam mengonsumsi sayur dan atau buah pada penduduk berusia >10
tahun tergolong kurang, yaitu sebesar 93,5% dan 93,6%. Begitu juga dengan hasil
survei Konsumsi Makanan Individu (SKMI) 2014, proporsi kelompok usia remaja
(13-18 tahun) yang mengonsumsi sayur sebesar 77%, sedangkan proporsi yang
mengonsumsi buah sebesar 28,1%. Asupan sayur dan buah yang rendah dapat
memicu terjadinya penyakit kardiovaskuler, kanker kolon, diabetes, hipertensi, dan
stroke (Hermina dan Prihantini 2016). Infeksi dan asupan konsumsi pangan yang
kurang memenuhi kebutuhan gizi merupakan faktor terjadinya masalah gizi secara
langsung (Sinaga 2016). Konsumsi sayur dan buah yang cukup merupakan salah
satu hal penting untuk memperkuat sistem daya tahan tubuh manusia (sistem imun)
terutama selama masa pandemi covid-19 (Baratawidjaja 2006). Kebutuhan vitamin,
mineral, dan serat harus diperoleh dari makanan, karena tubuh tidak dapat
memproduksi vitamin, mineral, dan serat secara cukup. Kenyataannya, pada
kondisi tertentu tidak semua vitamin, mineral dan serat yang berasal dari makanan



dapat dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan individu. Suplementasi vitamin,
mineral, dan serat merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut
terutama untuk kelompok rawan (Siswanto et al. 2013).

Namun, berdasarkan beberapa penelitian tersebut, belum diketahui hubungan
antara preferensi dan ketersediaan terhadap konsumsi sayur, buah, dan suplemen
pada remaja di Jakarta saat masa pandemi covid-19. Sebagai generasi penerus
Bangsa diharapkan remaja memiliki perilaku hidup dan pola makan yang sehat.
Survei konsumsi pangan merupakan kegiatan evaluasi konsumsi makanan dan zat
gizi, serta kebiasaan makan pada individu di tingkat rumah tangga atau populasi
pada waktu tertentu (FAO 2018). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk
melihat hubungan antara preferensi dan ketersediaan terhadap konsumsi sayur,
Buah, dan suplemen saat masa pandemi covid-19 pada remaja di Jakarta.

4.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana karakteristik umum pada remaja di Jakarta?
b. Bagaimana konsumsi sayur, buah, dan suplemen saat masa pandemi covid-
19 pada remaja di Jakarta?
c. Bagaimana preferensi sayur, buah, dan suplemen saat masa pandemi covid-
19 pada remaja di Jakarta?
d. Bagaimana ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah saat masa
pandemi covid-19pada remaja di Jakarta?
e. Apakah terdapat hubungan antara karakteristik umum pada remaja di
Jakarta dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen saat pandemi covid-
19?
f. Apakah terdapat hubungan antara preferensi dengan konsumsi sayur, buah,
dan suplemen pada remaja di Jakarta saat pandemi covid-19?
g. Apakah terdapat hubungan antara ketersediaan dengan konsumsi sayur,
buah, dan suplemen di rumah pada remaja di Jakarta saat pandemi covid-
19?

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menentukan hubungan preferensi
dan ketersediaan dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen saat masa
pandemi covid-19 pada remaja di Jakarta.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
Mengidentifikasi karakteristik umum pada remaja di Jakarta.
Mengetahui konsumsi sayur, buah, dan suplemen saat masa pandemi covid-19
pada remaja di Jakarta.
Mengetahui preferensi sayur, buah, dan suplemen saat masa pandemi covid-19
pada remaja di Jakarta.
Mengetahui ketersediaan sayur, buah, dan suplemen saat masa pandemi covid-
19 pada remaja di Jakarta.



Menentukan hubungan antara karakteristik umum pada remaja di Jakarta dengan
konsumsi sayur, buah, dan suplemen saat pandemi covid-19.

Menentukan hubungan antara preferensi dengan konsumsi sayur, buah, dan
suplemen pada remaja di Jakarta saat pandemi covid-19.

Menentukan hubungan antara ketersediaan dengan konsumsi sayur, buah, dan
suplemen pada remaja di Jakarta saat pandemi covid-19.

1.4 Manfaat

Penelitian ini dilakukan terhadap remaja di Jakarta yang memiliki beberapa
manfaat, di antaranya sebagai gambaran atau informasi mengenai apakah preferensi
dan ketersediaan berhubungan dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen saat
masa pandemi covid-19. Penelitian ini jJuga memberikan informasi bagi pemerintah
dan masyarakat di Jakarta untuk mengetahui asupan sayur, buah, dan suplemen
yang paling banyak dikonsumsi saat masa pandemi covid-19.

1.5 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
a. Konsumsi sayur, buah, dan suplemen baik saat masa pandemi covid-19.
b. Terdapat hubungan antara preferensi sayur, buah, dan suplemen dengan
kebiasaan konsumsi sayur, buah, dan suplemen pada remaja di Jakarta.
c. Terdapat hubungan antara ketersediaan sayur, buah, dan suplemen dengan
kebiasaan konsumsi sayur, buah, dan suplemen pada remaja di Jakarta.



Il KERANGKA PEMIKIRAN

Pandemi covid-19 di Indonesia ini menyebabkan masyarakat melakukan
karantina mandiri. Karantina tersebut bertujuan memisahkan orang-orang sehat
vang mungkin telah terpapar virus dari anggota masyarakat lain, sehingga dapat
inemutus rantai penyebaran penyakit (WHO 2005). Keterbatasan yang terjadi pada
masa karantina tersebut dapat menyebabkan perubahan perilaku pada masyarakat.
Perilaku masyarakat berubah ke arah gaya hidup yang lebih sehat dan semakin
memperhatikan keseimbangan nilai gizi, sebagai bentuk kesadaran dan antisipasi
terhadap pencegahan infeksi covid-19 (Rohmani 2020).

Ketersediaan pasokan pangan di masyarakat sangat dibutuhkan di tengah
mewabahnya covid-19 (Hermanto 2020). Hal tersebut karena ketersediaan pangan
di masyarakat dapat berdampak pada ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga.
Ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga adalah bagian dari faktor lingkungan
fisik yang dapat memengaruhi kebiasaan konsumsi pada remaja (Story et al. 2002).
Penelitian Noia dan Contento (2010) serta Farisa (2012) menambahkan bahwa,
ketersediaan sayur dan buah di rumah berhubungan positif dengan konsumsi sayur
dan buah pada remaja. Jumlah dan jenis makanan pada remaja yang tinggal bersama
keluarganya didominasi oleh pola makan keluarga yang dijaga oleh ibu mereka
(Surjadi 2013). Peningkatan ketersediaan dan keterjangkauan akan meningkatkan
konsumsi sayur dan buah secara tidak langsung (Bere dan Klepp 2005). Faktor
lingkungan sosial berpengaruh terhadap kebiasaan konsumsi pada remaja (Story et
al. 2002). Salah satu faktor lingkungan sosial yang diteliti adalah di lingkungan
keluarga, yang meliputi besar keluarga, pendapatan orang tua, pekerjaan orang tua,
dan pendidikan orang tua. Hal tersebut karena keluarga merupakan lingkungan
terdekat selama masa karantina ini. Faktor lingkungan sosial keluarga tersebut
memengaruhi ketersediaan di rumah melalui daya beli dan food choice.

Preferensi pangan terdiri dari faktor pribadi (selera, emosi, dan kepribadian),
faktor biologi dan psikologi (usia, jenis kelamin, dan pengaruh psikologi), intrinsik
(rasa, aroma, penampilan, dan kualitas makanan), faktor sosial ekonomi,
pendidikan, budaya, religi/agama, dan daerah serta faktor ekstrinsik. Faktor yang
diteliti pada penelitian ini adalah faktor biologi (usia dan jenis kelamin) serta faktor
sosial (tingkat pendidikan). Hal tersebut karena kedua faktor dapat memberikan
pengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen dalam memilih dan
mengonsumsi makanan, sedangkan faktor lainnya tidak berpengaruh secara
langsung namun melalui pengaruhnya terhadap faktor pribadi, faktor
biologis/psikologis, serta faktor intrinsik (Purnomohadi et al. 2012). Salah satu
masalah gizi yang dialami oleh remaja adalah kurang asupan sayur dan buah
(Riskesdas 2018). Asupan sayur dan buah sangat dibutuhkan di masa pandemi ini
untuk meningkatkan kesehatan tubuh (Dewantari dan Widiani 2011). Vitamin dan
mineral yang terdapat pada sayur dan buah juga memiliki fungsi sebagai
antioksidan yang dapat memperkuat sistem daya tahan tubuh manusia (sistem
imun), sehingga mengurangi kejadian penyakit tidak menular terkait gizi
(Kemenkes 2014; Baratawidjaja 2006). Selain sayur dan buah, suplemen juga dapat
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan zat gizi mikro dengan lebih praktis,
sehingga dapat meningkatkan kesehatan tanpa usaha (Wicaksono dan Septiyana
2019).



Status gizi pada remaja dipengaruhi oleh asupan makan, aktivitas fisik, body
image, dan gender (Ruslie dan Darmadi 2012). Sinaga (2016) menambahkan
bahwa, penyakit infeksi merupakan faktor utama yang dapat memengaruhi
pertumbuhan dan status gizi anak usia sekolah selain asupan makan. Faktor yang
diteliti pada hal-hal yang memengaruhi status gizi, yaitu konsumsi makan yang
meliputi konsumsi sayur, buah, dan suplemen. Kebiasaan makan individu dapat
diukur menggunakan survei konsumsi pangan. Food frequency questionnaires
(FFQ) merupakan survei konsumsi pangan yang berisi konsumsi satu bulan terakhir
(Sulaiman et al. 2008). Kebiasaan mengonsumsi sayur, buah, dan suplemen dapat
diketahui melalui metode FFQ. Pengukuran menggunakan FFQ dinilai lebih efektif
karena mempresentasikan kebiasaan makan subjek dan memudahkan dalam
pengambilan data (Kemenkes 2018). Kerangka pemikiran dari penelitian ini
disajikan pada Gambar 2.1.
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111 METODE

3.1 Desain, Tempat, dan Waktu

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study, yaitu penelitian
yang dilakukan pada satu waktu atau satu kali turun lapang. Penelitian survei
konsumsi dilakukan secara daring melalui google form untuk remaja yang berada
di Jakarta, sehingga subjek dapat mengisi survei di rumah masing-masing.
Penyebaran kuesioner dilakukan melalui media sosial. Pemilihan lokasi dilakukan
sengaja (purposive) dengan pertimbangan Kota Jakarta adalah kota dengan jumlah
kasus covid-19 terbanyak di Indonesia. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan
Oktober 2020.

3.2 Jumlah dan Cara Pengambilan Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di Jakarta yang belum diketahui
populasinya. Subjek dipilih secara purposive sampling sesuai dengan Kriteria
inklusi. Kriteria inklusi yang harus dipenuhi oleh subjek di antaranya sebagai
berikut:
a. Usia 11-20 tahun.
b. Tinggal bersama orang tua di Kota Jakarta selama minimal satu bulan terakhir
saat masa covid-19.
c. Subjek dalam keadaan sehat.
d. Bersedia secara sukarela menjadi subjek penelitian melalui informed consent.
Berdasarkan informasi yang didapat, maka penarikan subjek ditentukan
menggunakan rumus Snedecor dan Cochran (1967) dan Lemeshow et al. (1997)
karena besar populasi (N) tidak diketahui, yaitu:

Zi_a/2P9 _ Zi_q2p (1-D) _ 4pq
T oaz dz PE
_ 1.645%0.281 (0.719)

n
0.12

n=54.67 = 55 subjek £ (10% x 55)

n total = 61 subjek

Keterangan: n = jumlah minimal contoh yang diambil
p = proporsi 28.1% (Kemenkes 2014)
q=(1-p)
d = presisi atau tingkat kepercayaan yaitu 10%
Z12—a/2: Tingkat kepercayaan pada 90% (o= 0.1) = 1.645

Proporsi (p) pada rumus di atas didapat dari proporsi remaja berumur 13-18
tahun yang mengonsumsi kelompok buah-buahan dan olahannya pada survei
konsumsi makanan Indonesia 2014. Contoh minimal berdasarkan perhitungan
rumus Snedecor dan Cochran (1967) dan Lemeshow et al. (1997) adalah sebanyak
61 contoh. Remaja yang bersedia menjadi subjek dan mengisi kuesioner yaitu
sebanyak 86 orang. Sebanyak 22 kuesioner yang sudah terisi dieksklusi karena
pengisian kuesioner yang kurang lengkap oleh subjek, sehingga total subjek
menjadi 64 orang.



3.3 Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data-data tersebut didapatkan melalui survei daring secara self-
administered mengenai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Jenis dan cara
pengumpulan data penelitian disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Variabel penelitian dan cara pengukurannya

Variabel Jenis data Metode
Karakteristik subjek Data primer Kuesioner daring secara
Usia self administered
Jenis kelamin Data primer
Tingkat pendidikan Data primer
Status gizi Data sekunder
Karakteristik keluarga Data primer

Kuesioner daring secara

Pendidikan ayah dan ibu subjek self administered

Pekerjaan ayah dan ibu subjek Data primer
Pendapatan ayah dan ibu subjek  Data primer

Besar keluarga Data primer
Preferensi Data primer . .
. Kuesioner daring secara
Preferensi sayur, buah, dan .
self administered
suplemen
Ketersediaan Data primer

Kuesioner daring secara

Ketersediaan sayur, buah, dan self administered

suplemen di rumah
Konsumsi pangan Data primer FFQ daring secara self
FFQ administered

3.4 Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul diolah secara bertahap melalui proses penyuntingan
(editting), pengkodean (coding), pemasukan data (entry), pengecekan ulang
(cleaning), dan analisis data. Pengolahan data dilakukan menggunakan program
Microsoft Excel 2016, sedangkan analisis data menggunakan program SPSS 24 for
Windows. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan statistik
inferensia.  Analisis data yang dilakukan secara deskriptif bertujuan
menggambarkan: (1) karakteristik subjek yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, dan status gizi; (2) karakteristik keluarga, meliputi tingkat pendidikan
ayah dan ibu subjek, pekerjaan ayah dan ibu subjek, dan pendapatan keluarga; (3)
preferensi sayur buah, dan suplemen; (4) ketersediaan sayur, buah, dan suplemen
di rumabh; (5) sebaran konsumsi sayur, buah, dan suplemen.

Data preferensi konsumsi sayur, buah, dan suplemen meliputi pertanyaan
mengenai jenis yang disukai dan tidak disukai serta alasannya. Instrumen yang
digunakan merupakan hasil modifikasi dari penelitian Agustino et al. (2015) dan
Farisa (2012). Preferensi diukur melalui akumulasi 3 pertanyaan dengan setiap
pilihan jawaban memiliki poin masing-masing, yaitu suka diberi poin 1 dan tidak
suka diberi poin 0. Preferensi baik atau kurang baik terhadap sayur, buah, dan



suplemen ditentukan berdasarkan median. Jika jumlah skor > 2, maka preferensi
sayur, buah, dan suplemen baik dan diberi kode 1. Apabila jumlah skor < 2, maka
preferensi sayur, buah, dan suplemen kurang baik dan diberi kode 0. Pertanyaan
pada kuesioner preferensi adalah semi tertutup.

Data ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah menggunakan
instrumen hasil modifikasi dari penelitian Farisa (2012) menggunakan skala likert
dari 1=Tidak pernah, 2=Jarang, 3=Kadang-kadang, 4=Sering, 5=Selalu) pada 9
butir pertanyaan, menggunakan penilaian persepsi pada 9 pertanyaan dan 2 butir
pertanyaan tertutup mengenai jarak dan tempat membeli. Poin dari setiap
pertanyaan akan dijumlahkan dan diukur menggunakan median dari poin kuesioner
tersebut. Apabila > 27 poin, maka dikatakan ketersediaan sayur, buah, dan
suplemen baik dan diberi kode 1. Jika < 27 poin, maka dikatakan sayur, buah, dan
suplemen kurang baik dan diberi kode O.

Data konsumsi sayur, buah, dan suplemen diperoleh dari perhitungan FFQ
selama sebulan terakhir secara daring. Daftar sayur, buah, dan suplemen pada
instrumen FFQ merupakan hasil modifikasi dari penelitian Saputri (2020) dan
Agustino et al. (2015) yang berisi 10 olahan buah dan sayur, 19 bahan pangan sayur,
13 bahan pangan buah, dan 8 merek suplemen. Konsumsi sayur dan buah
diakumulasikan skornya berdasarkan jumlah skor kolom konsumsi untuk setipa
pangan yang pernah dikonsumsi (Benitez-Arciniega et al. 2011). Interpretasi skor
didasarkan pada nilai rata-rata skor konsumsi pangan pada populasi. Jika nilai
berada di atas median populasi maka skor konsumsi pangan baik (Kemenkes 2018).
Kategori untuk konsumsi suplemen dibagi menjadi 3, yaitu sering apabila frekuensi
konsumsi 4-7 kali seminggu, jarang apabila frekuensi konsumsi 1-3 kali seminggu,
dan tidak pernah apabila frekuensi suplemen <2 minggu sekali (Magfirah et al.
2013).

Data yang dianalisis secara inferensia terdiri dari hubungan karakteristik
subjek dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen; hubungan karakteristik
keluarga dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen; hubungan preferensi dengan
konsumsi sayur, buah, dan suplemen; dan hubungan ketersediaan di rumah dengan
konsumsi sayur, buah, dan suplemen. Sebaran data dianalisis dengan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov. Uji hubungan yang dilakukan adalah analisis korelasi
Spearman dan Chi-Square. Variabel yang diuji dengan Chi-Square, yaitu untuk
mengetahui hubungan konsumsi sayur, buah, dan suplemen berdasarkan jenis
kelamin, pekerjaan ayah saat pandemi, dan pekerjaan ibu saat pandemi, sementara
variabel lainnya diuji dengan uji Spearman karena semua variabel tersebar tidak
normal. Kategori pengukuran data penelitian ditampilkan pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kategori pengukuran data

Variabel

Kategori Pengukuran

Referensi

Jenis kelamin

Usia

Pendidikan subjek

Status gizi

Pendidikan orang tua

Pekerjaan orang tua

Pendapatan orang tua

Besar keluarga

Preferensi  terhadap
sayur, buah, dan
suplemen

Ketersediaan terhadap

sayur, buah, dan
suplemen
Konsumsi  terhadap

sayur dan buah

Laki-laki
Perempuan

11- 14 tahun
15-17 tahun
18-20 tahun
SMP

SMA

Kuliah

Sangat kurus
Kurus

Normal
Gemuk
Obesitas

SD

SMP

SMA
Perguruan tinggi/ D3/
S1/ 82

PNS

Pegawai Swasta
Wiraswasta
Buruh

Tidak bekerja
Lainnya

e Rendah

(<Rp. 4.267.349)

e Tinggi

(>Rp. 4.267.349)

e Kecil (<4 orang)
e Sedang (5-6)

e Besar (>6)

e Baik (> 2 poin)

e Kurang (<2 poin)
e Baik (> 27 poin)
e Kurang (< 27 poin)

e Baik apabila konsumsi
sayur dan buah > median
populasi

e Kurang apabila
konsumsi sayur dan
buah < median populasi

BKKBN
(Wulandari (2014)

Sebaran contoh

(2019);

Sebaran contoh

Kemenkes (2020)

Sebaran contoh

Sebaran contoh

UMP Provinsi
Jakarta (2020)

BKKBN (2009)

Nilai tengah dari
sebaran contoh
(Farisa 2012)

Nilai tengah dari

sebaran contoh
(Farisa 2012)
Kementerian
Kesehatan RI
(2018)
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Tabel 3.2 Kategori pengukuran data (lanjutan)

Variabel Kategori Pengukuran Referensi

Konsumsi  terhadap e Tidak pernah (< 2 Magfirah et al.
suplemen minggu sekali) (2013)
e Jarang (1-3 kali
seminggu)
e Sering (4-7 kali
seminggu)

3.5 Definisi Operasional

Status gizi adalah keadaan tubuh yang berkaitan dengan konsumsi, penyerapan,
dan penggunaan pangan di dalam tubuh.

Remaja adalah seseorang yang berusia 11-20 tahun.

Karantina adalah pembatasan pergerakan atau pemisahan orang-orang sehat yang
mungkin telah terpapar virus covid-19 dari anggota masyarakat lain.

Preferensi pangan adalah sikap individu dalam memilih pangan yang didasari oleh
kesadaran mengonsumsi pangan dengan mempertimbangkan kemanfaatan
konsumsi, keamanan pangan, kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan
kecerdasan.

Ketersediaan pangan adalah kesiapan suatu sarana untuk dapat dikonsumsi.

FFQ metode penilaian konsumsi pangan dalam durasi waktu yang lama, bersifat
kualitatif, dan berfokus pada ukuran sebaran.

Covid-19 adalah pandemi yang berasal dari virus baru berjenis SARS-CoV-2.

Suplemen adalah produk jadi yang dikonsumsi untuk melengkapi zat gizi sehari-
hari.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Subjek penelitian ini merupakan remaja yang berasal dari 4 kotamadya yang
berada di Kota Jakarta dan berjumlah 64 orang. Kotamadya tersebut di antaranya
«ota Jakarta Pusat, Kota Jakarta Utara, Kota Jakarta Selatan, dan Kota Jakarta
Timur. Sebaran subjek berdasarkan asal kotamadya disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Sebaran subjek berdasarkan asal kotamadya

Kotamadya n %
Jakarta Pusat 5 7.8
Jakarta Utara 5 7.8

Jakarta Selatan 24 375
Jakarta Timur 30 46,9
Total 64 100

Berdasarkan Tabel 4.1, jumlah subjek terbanyak berasal dari daerah Jakarta
Timur yang merupakan wilayah kotamadya terluas di Jakarta, yaitu sebesar 188,03
km? (BPS 2019). Provinsi Jakarta memiliki kasus covid-19 tertinggi di Indonesia
(Kemenkes 2020). Mobilitas penduduk Jakarta dan kepadatan penduduk
memungkinkan transmisi covid-19 menjadi sangat cepat (Zu et al. 2020).
Pertumbuhan populasi di Jakarta selama 10 tahun terakhir telah tumbuh 4.4%,
sehingga penduduk Jakarta hampir 9,6 juta orang (Surjadi dan Surja 2019).

4.2 Karakteristik Subjek

Karakteristik subjek yang diamati adalah jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan status gizi. Subjek penelitian merupakan remaja yang tinggal di
Kota Jakarta. Pengambilan subjek dilakukan dengan metode purposive sampling
dengan kriteria inklusi. Berikut adalah gambaran karakteristik subjek yang terdiri
dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status gizi disajikan pada Tabel
4.2.

Tabel 4.2 Gambaran karakteristik subjek

Karakteristik subjek n %
Jenis kelamin
Laki-laki 14 21,9
Perempuan 50 78,1
Usia
11-14 Tahun (Remaja awal) 1 1,6
15-17 Tahun (Remaja madya) 4 6,3
18-20 Tahun (Remaja akhir) 59 92,2

Tingkat pendidikan
SMP 1 1,6
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Tabel 4.2 Gambaran karakteristik subjek (lanjutan)

Karakteristik subjek n %

SMA 6 9,4
Kuliah 57 89,1

Jenis kelamin merupakan faktor biologi yang memiliki hubungan dengan
konsumsi sayur dan buah pada remaja (Muna dan Mardiana 2019). Subjek dari
penelitian ini berjumlah 64 subjek. Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa subjek
pada penelitian ini terdiri dari perempuan, yaitu 50 orang (78.,%) dan laki-laki
sebanyak 14 orang (21,9%).

Remaja merupakan seseorang yang memiliki rentang usia 10-24 tahun serta
belum menikah (BKKBN 2019). Wulandari (2014) membagi usia remaja ke dalam
3 kategori, yaitu remaja awal yang berusia 11-14 tahun, remaja pertengahan berusia
15-17 tahun, dan remaja akhir berusia 18-20 tahun. Sebagian besar subjek berusia
18-20 tahun, yaitu sebanyak 59 orang (92,2%), sedangkan subjek yang berusia 15-
17 tahun sebanyak 4 orang (6,3%), dan subjek berusia 11-14 tahun sebanyak 1
orang (1,6%). Hal tersebut dikarenakan subjek yang berpartisipasi dalam penelitian
ini memiliki tingkat pendidikan SMP hingga kuliah.

Usia remaja menurut Wulandari (2014) dapat tergolong dalam anak usia
Sekolah Dasar (SD) akhir, Sekolah Menengah Pertama (SMP), anak usia Sekolah
Menengah Akhir (SMA), dan mahasiswa. Tingkat pendidikan dari setiap subjek
pada penelitian ini yaitu, kuliah sebanyak 57 orang (89,1%), SMA sebanyak 6 orang
(9,4%), dan SMP sebanyak 1 orang (1,6%).

Tabel 4.3 Antropometri dan status gizi subjek

Rata-rata
Tinggi badan (cm) 159,84
Berat badan (kg) 56,83
Karakteristik subjek n %
Status gizi
Sangat kurus 5 7,8
Kurus 4 6,3
Normal 43 67,2
Gemuk 6 9,4
Obesitas 6 9,4

Data antropometri yang terdapat di penelitian ini terdiri dari tinggi badan (cm)
dan berat badan (kg). Kedua data tersebut merupakan data sekunder karena
pengukuran dilakukan secara tidak langsung. Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui
bahwa rata-rata tinggi badan subjek adalah 159,84 cm dan rata-rata berat badan
subjek adalah 56,83 kg. Data tinggi badan dan berat badan ini digunakan untuk
menentukan status gizi.

Penentuan status gizi pada remaja dapat menggunakan Indeks Massa Tubuh
berdasarkan usia (IMT/U) atau Indeks Massa Tubuh (IMT) disesuaikan dengan
umur remajanya. Indikator antropometri pada masa remaja hingga usia 18 tahun
direkomendasikan untuk menggunakan IMT/U (Conde dan Carlor 2006; Kemenkes
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2020). Remaja dengan usia 19-25 tahun lebih ideal diukur menggunakan
perbandingan antara berat badan dan tinggi badan (IMT) (Wardlaw dan Jeffrey
2007; Kemenkes 2011). Lebih dari setengah (67,2%) subjek memiliki status gizi
normal. Perhitungan status gizi menggunakan IMT/U untuk subjek berumur 11-18
tahun serta IMT untuk subjek berusia 19-20 tahun sesuai dengan rekomendasi
Kemenkes (2020 dan 2011).

4.3 Karakteristik Keluarga

Karakteristik keluarga yang diteliti meliputi pendidikan orang tua, besar
keluarga, pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua per bulan. Pendidikan
orang tua dikelompokkan mulai dari SD hingga perguruan tinggi. Besar keluarga
dikelompokkan menjadi keluarga kecil, sedang, dan besar. Pekerjaan orang tua
dikelompokkan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS), pegawai swasta, wiraswasta,
buruh, dan tidak bekerja. Pendapatan orang tua dikelompokkan menjadi 2, yaitu
rendah (<Rp. 4.267.349) dan tinggi (>Rp. 4.267.349). Karakteristik keluarga subjek
disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Sebaran karakteristik keluarga subjek

Karakteristik keluarga n %
Tingkat pendidikan Ayah
SD 3 4,7
SMP 5 7,8
SMA 21 32,8
Perguruan tinggi 35 54,7
Tingkat pendidikan ibu
SD 3 4,7
SMP 3 4,7
SMA 22 34,4
Perguruan tinggi 36 56,3
Besar keluarga
Kecil (1-4 orang) 37 57,8
Sedang (5-6 orang) 22 34,4
Besar (> 7 orang) 5 7,8

Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud adalah pendidikan terakhir yang
ditempuh oleh ayah dan ibu subjek. Berdasarkan Tabel 4.4, lebih dari setengah
(54,7%) ayah dan (56.3%) ibu subjek mengikuti pendidikan formal sampai
perguruan tinggi.

Besar keluarga merupakan seluruh anggota keluarga yang hidup dari
pengelolaan sumber daya yang sama. Berdasarkan BKKBN (2009), besar keluarga
dikelompokkan menjadi keluarga kecil (jika jumlah anggota keluarga 1-4 orang),
sedang (jumlah anggota keluarga 5-6 orang), dan besar (> 7 orang). Lebih dari
setengah (57,8%) subjek memiliki besar keluarga dengan kategori kecil.

Berdasarkan Meilianna dan Purba (2020) mengenai dampak pandemi covid-
19 terhadap PHK dan pendapatan pekerja di Indonesia menyebutkan bahwa sekitar
1.1,8% karyawan/buruh di Jakarta menjadi korban PHK. Selain itu, bagi sebagian
karyawan/buruh yang tidak terkena PHK sekitar 6,8% karyawan mengalami
penurunan pendapatan 50% ke atas dan 30,8% mengalami penurunan pendapatan
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kurang dari 50%. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, pekerjaan dan pendapatan
orang tua dibandingkan dalam Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Karakteristik keluarga sebelum dan saat pandemi covid-19

Sebelum pandemi Saat pandemi
Karakteristik keluarga covid-19 covid-19
n % n %

Pekerjaan ayah

PNS 9 14,1 9 14,1

Pegawai swasta 30 46,9 24 375

Wiraswasta 12 18,8 14 219

Buruh 7 10,9 5 7,8

Tidak bekerja 6 9,4 12 188
Pekerjaan ibu

PNS 5 7,8 5 7,8

Pegawai swasta 11 17,2 11 17,2

Wiraswasta 3 4,7 4 6,3

Buruh 3 4,7 2 3,1

Tidak bekerja 42 65,6 42 65,6
Pendapatan ayah

Rendah (< Rp. 4 267 349,-/bulan) 25 39,1 34 531

Tinggi (>Rp. 4 267 349,-/bulan) 39 609 30 46,9
Pendapatan ibu

Rendah (< Rp. 4 267 349,-/bulan) 50 781 52 813

Tinggi (>Rp. 4 267 349,-/bulan) 14 219 12 18,8

Pandemi covid-19 memberikan dampak kerugian di seluruh dunia. Salah satu
kerugian yang terjadi di Indonesia adalah terjadinya PHK sebanyak 15,6% pada
pekerja dan sebanyak 13,8% tidak mendapatkan pesangon (Meilianna dan Purba
2020). Penelitian ini menunjukkan terjadinya perubahan pekerjaan dan pendapatan
pada orang tua dari remaja yang tinggal di Jakarta.

Pekerjaan ayah subjek sebelum masa pandemi covid-19 (46,9%) adalah
pegawai swasta dan saat masa pandemi covid-19 (37,5%) pekerjaan ayah subjek
adalah pegawai swasta. Pekerjaan ibu subjek baik sebelum masa pandemi covid-19
dan saat masa pandemi covid-19 sebagian besar (65,6%) berstatus tidak bekerja
(sebagai Ibu Rumah Tangga).

Pendapatan pada Tabel 4.5 merupakan upah yang diterima oleh ayah atau ibu
dari hasil bekerja yang dinyatakan dalam rupiah per bulan. Kategori pendapatan
orang tua subjek ini didasarkan UMP Provinsi DKI Jakarta tahun 2020. Pendapatan
orang tua subjek dipengaruhi oleh pekerjaan orang tua subjek sebelum masa
pandemi covid-19 dan saat pandemi covid-19. Lebih dari setengah (60,9%) ayah
subjek berpenghasilan tinggi (>Rp. 4.267.349,-/bulan) sebelum masa pandemi
covid-19 dan lebih dari setengah (53,1%) ayah subjek berpenghasilan rendah (<Rp.
4.267.349,-/bulan) saat masa pandemi covid-19. Lebih dari sepertiga ibu subjek
(78,1%) sebelum masa pandemi covid-19 memiliki penghasilan dengan kategori
rendah (<Rp. 4.267.349,-/bulan) dan saat masa covid-19 jumlah ibu subjek yang
berpenghasilan rendah (<Rp. 4.267.349,-/bulan) meningkat menjadi (81,3%).
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4.4 Preferensi
Penentu utama seseorang untuk memilih makanan yang akan dikonsumsinya
adalah preferensi dan kesukaan rasa (Brug et al. 2008). Preferensi pangan adalah
sikap individu atau masyarakat dalam memilih pangan yang didasari oleh kesadaran
mengonsumsi pangan dengan mempertimbangkan kemanfaatan konsumsi,
keamanan pangan, kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan kecerdasan
{Martianto et al. 2007). Lestari (2012) menambahkan, bahwa kesukaan seseorang
terhadap suatu makanan antara lain bergantung pada rasa, tekstur, aroma, tampilan,
dan kebiasaan makan. Preferensi pangan yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi preferensi terhadap buah, sayur, dan suplemen.
4.4.1 Preferensi Buah
Secara umum, seluruh subjek (100%) menyukai buah ditunjukkan pada
Tabel 4.6. Namun, tidak semua subjek menyukai seluruh buah, sehingga subjek
tersebut memberikan alasan terhadap beberapa buah yang tidak disukai. Selain
alasan, dalam kuesioner tersebut juga terdapat pertanyaan mengenai pengolahan
puah yang disukai dan perubahan preferensi buah antara sebelum pandemi dan
saat pandemi. Berikut disajikan distribusi gambaran preferensi terhadap buah
pada remaja di Kota Jakarta dalam Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi gambaran kesukaan buah pada remaja di kota Jakarta tahun

2020
Variabel Kategori n %
Kesukaan buah (n=64) 1. Suka 64 100
2. Tidak suka 0 0
Alasan mengonsumsi 1. Rasanya enak dan segar 24 375
buah (n=127) 2. Untuk menjaga kesehatan 54 844
3. Tersedia di rumah 49 76,6
Alasan tidak menyukai 1. Tidak tersedia di rumah 5 7.8
buah (n=108) 2. Rasanya tidak enak 39 60,9
3. Warnanya tidak menarik 2 31
4. Teksturnya terlalu keras/lembek 24 375
5. Suka semua buah 8 12,5
6. Aroma tidak enak 30 46,9
Pengolahan buah yang 1. Buah segar 32 50
disukai (n=64) 2. Jus 28 43,8
3. Minuman kemasan 2 31
4. Buah kalengan 2 31
Terdapat perubahan 1. Ya 8 125
kesukaan buah saat 2. Tidak 56 87,5

pandemi (n=64)

Berdasarkan Tabel 4.6, seluruh subjek umumnya menyukai buah (100%).
Alasan terbanyak subjek mengonsumsi buah adalah untuk menjaga kesehatan
(84,4%). Namun, tidak semua jenis buah disukai oleh subjek. Alasan terbanyak
subjek tidak menyukai beberapa jenis buah tertentu adalah karena rasa yang
tidak enak (60,9%). Setengah subjek remaja di Jakarta lebih menyukai
mengonsumsi dalam kondisi buah segar (50%) dibandingkan dengan buah yang
diolah. Berdasarkan persepsi, sebanyak 87.5% subjek merasa tidak ada
perubahan kesukaan buah saat pandemi.
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Subjek memilih jenis buah yang disukai dan dapat dipilih lebih dari satu
jawaban dengan maksimal 3 buah pilihan dengan jumlah n = 182. Hasil
distribusi jenis buah yang disukai oleh remaja di Jakarta saat pandemi disajikan
dalam Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Distribusi jenis buah yang disukai remaja di Jakarta

Sebanyak 44 subjek memilih buah mangga sebagai buah yang paling
disukai oleh remaja di Jakarta. Buah mangga merupakan salah satu buah tropis
yang memiliki rasa manis dan sedikit asam, sehingga memberikan kesegaran
tersendiri bagi penikmatnya. Rasa asam yang terdapat pada mangga,
mengindikasikan buah ini mengandung vitamin C. Vitamin C memiliki manfaat
untuk kesehatan, seperti melawan infeksi, memperkuat sistem kekebalan tubuh,
agen antivirus yang efektif, mencegah ateriosklerosis, serta dapat meningkatkan
penyerapan kalsium dan zat besi (Hasanah 2018). Selain buah mangga, 36 subjek
memilih buah pisang, dan 27 subjek memilih buah semangka sebagai buah yang
paling disukai. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat kesamaan hasil buah yang
paling disukai oleh remaja, yaitu mangga pada penelitian Farisa (2012).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa buah mangga merupakan salah satu
buah yang disukai pada siswa SMP di Depok. Selain itu, penelitian
Azrimaidaliza dan Purnakarya (2011) pada remaja SMA di Padang lebih banyak
menyukai buah mangga dan anggur dengan persentase yang sama dibanding
buah-buahan lainnya. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan pada
remaja di Bogor oleh Wulansari (2009) dan Na (2017) bahwa buah yang paling
disukai oleh remaja adalah buah jeruk.

Selain buah yang disukai, subjek juga memilih buah yang tidak disukai.
Subjek dapat memilih jenis buah yang tidak disukai lebih dari satu jawaban
maksimal 3 buah pilihan dengan jumlah n = 126. Berikut adalah hasil distribusi
jenis buah yang tidak disukai oleh remaja di Jakarta saat pandemi.
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Gambar 4.2 Distribusi jenis buah yang tidak disukai remaja di Jakarta

Sebanyak 35 orang subjek memilih buah sawo sebagai buah yang paling
tidak disukai. Buah sawo merupakan buah tropis yang berwarna coklat ketika
matang, memiliki rasa yang manis, dan daging buah yang lembut. Alasan
terbanyak dari responden yang tidak menyukai buah berdasarkan Tabel 4.5,
adalah rasanya yang tidak enak (60,9%). Hal ini diduga rasa dari buah sawo yang
sangat manis dari buah sawo yang matang, sehingga kurang disukai oleh remaja
di Jakarta. Selain buah sawo, buah pepaya (25 orang) dan buah durian (24 orang)
merupakan 3 teratas dari buah yang paling tidak disukai oleh remaja di Jakarta.

4.4.2 Preferensi Sayur

Secara umum, sebanyak 90,6% subjek menyatakan bahwa mereka
menyukai sayur ditunjukkan pada Tabel 4.7. Namun, tidak semua subjek yang
menyatakan menyukai sayur, menyukai semua jenis sayur. Oleh karena itu,
subjek tersebut memberikan alasan terhadap beberapa sayur yang tidak disukai.
Selain alasan, dalam kuesioner tersebut juga terdapat pertanyaan mengenai
pengolahan sayur yang disukai dan perubahan preferensi buah antara sebelum
pandemi dan saat pandemi. Distribusi gambaran preferensi terhadap sayur pada
remaja di Kota Jakarta disajikan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Distribusi gambaran kesukaan sayur pada remaja di kota Jakarta tahun

2020
Variabel Kategori n %
Kesukaan sayur (n=64) 1. Suka 58 90,6
2. Tidak suka 6 94
Alasan mengonsumsi 1. Tersedia di rumah 25 39,1
sayur (n=109) 2. Rasanya enak 27 42,2
3. Untuk menjaga kesehatan 54 84,4

4. Tidak suka sama sekali 3 47




19

Tabel 4.7 Distribusi gambaran kesukaan sayur pada remaja di kota Jakarta
Tahun 2020 (lanjutan)

Variabel Kategori n %
Alasan tidak menyukai 1. Tidak tersedia di rumah 3 47
sayur (n=64) 2. Rasanya tidak enak 46 71,9
3. Warnanya tidak menarik 5 7.8
4. Teksturnya terlalu keras/lembek 25 39,1
5. Suka semua sayur 13 20,3
6. Aroma tidak enak 17 26,6
Pengolahan sayur yang 1. Sayur segar 17 26,6
disukai (n=134) 2. Rebus 32 50
3. Tumis 54 844
4. Dengan santan 8 125
5. Jus 3 47
6. Dicampur dengan makanan lain 20 31,3
Terdapat perubahan 1.Ya 9 141
kesukaan sayur saat 2. Tidak 55 85,9

pandemi (n=64)
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Sebanyak 90,6% subjek menyatakan bahwa umumnya menyukai sayur.
Alasan terbanyak subjek menyukai sayur adalah untuk menjaga kesehatan
(84,4%). Sementara itu, alasan terbanyak dari subjek jika tidak menyukai sayur
adalah karena rasanya tidak enak (71,9%). Cara mengonsumsi sayur yang paling
diminati adalah diolah secara tumis (84,4%). Saat pandemi, sebanyak 85,9%
persepsi subjek merasa tidak mengalami perubahan menyukai jenis sayur.
Subjek memilih jenis sayur yang disukai dan dapat dipilih lebih dari satu
jawaban maksimal 3 sayur pilihan dengan jumlah n = 179. Hasil distribusi jenis
sayur yang disukai oleh remaja di Jakarta saat pandemi disajikan dalam Gambar
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Gambar 4.3 Distribusi jenis sayur yang disukai remaja di Jakarta
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Berdasarkan Gambar 4.3, dapat diketahui bahwa terdapat tiga jenis sayur
teratas yang disukai oleh remaja di Jakarta, yaitu kangkung (46), bayam (35),
dan wortel (31). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Na (2017) dan Farisa
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(2012) bahwa sayur yang disukai oleh remaja awal adalah kangkung dan bayam.
Penelitian Azrimaidaliza dan Purnakarya (2011) menambahkan, bahwa sayur
yang disukai pada remaja SMA adalah kangkung dan bayam. Hal ini juga
didukung berdasarkan hasil survei diet total 2014 bahwa kelompok sayuran
daun, seperti kangkung dan bayam merupakan kelompok sayuran yang paling
panyak dikonsumsi oleh penduduk Indonesia.

Selain sayur yang disukai, subjek juga memilih sayur yang tidak disukai.
Subjek dapat memilih jenis sayur yang tidak disukai lebih dari satu jawaban
maksimal 3 buah pilihan dengan jumlah n = 109. Hasil distribusi jenis sayur
yang tidak disukai oleh remaja di Jakarta saat pandemi disajikan dalam Gambar
4.4,
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Gambar 4.4 Distribusi jenis sayur yang tidak disukai remaja di Jakarta

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat diketahui bahwa terdapat tiga jenis sayur
teratas yang tidak disukai oleh remaja di Jakarta, yaitu gambas (30), kacang
panjang (18), dan kembang kol (14). Ketiga sayuran tersebut termasuk kelompok
sayuran buah/ sayuran akar, sayuran polong, dan sayuran lainnya pada survei
diet total 2014. Ketiga kelompok sayuran tersebut merupakan kelompok sayuran
yang sangat sedikit atau kurang dikonsumsi oleh penduduk Indonesia, terutama
remaja.

4.4.3 Preferensi Suplemen

Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui bahwa tidak semua subjek penelitian
mengonsumsi suplemen selama bulan September. Sebanyak 62,5% subjek
mengonsumsi suplemen dan 37,5% lainnya tidak mengonsumsi suplemen. Oleh
karena itu, subjek tersebut memberikan alasan dari mengonsumsi suplemen dan
tidak mengonsumsi suplemen. Selain alasan, dalam kuesioner tersebut juga
terdapat pertanyaan mengenai manfaat yang dibutuhkan subjek selama
mengonsumsi suplemen dan mengenai perbedaan preferensi suplemen sebelum
masa pandemi dan saat masa pandemi. Distribusi gambaran preferensi terhadap
suplemen pada remaja di Kota Jakarta disajikan dalam Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Distribusi gambaran kesukaan suplemen pada remaja di kota Jakarta

tahun 2020
Variabel Kategori n %
Mengonsumsi 1. Mengonsumsi 40 625
suplemen (n=64) 2. Tidak mengonsumsi 24 37,5
Alasan mengonsumsi 1. Tersedia di rumah 2 5
suplemen (n=40) 2. Rasanya enak 1 25
3. Untuk menjaga kesehatan 37 925
Alasan tidak 1. Tidak tersedia di rumah 9 375
mengonsumsi 2. Rasanya tidak enak 0 0
suplemen(n=24) 3. Tidak dibutuhkan 13 54,2
4. Lain-lain 2 83
Manfaat yang 1. Membantu pemenuhan zat besi pada 13 20,3
dibutuhkan dari keadaan anemia dan mencegah anemia
mengonsumsi suplemen 2. Membantu pemenuhan kebutuhan 7 10,9
(n=91) kalsium, membantu masa pertumbuhan
dan pemenuhan zat gizi
3. Menambah energi, menjaga stamina, 28 43,8
dan membuat tubuh segar
4. Mengatasi capek, pegal, meredakan 4 63
keram kesemutan
5. Meningkatkan daya ingat dan 7 10,9
konsentrasi serta mencegah otak dari
radikal bebas
6. Menjaga daya tahan tubuh dari virus, 32 50
polusi, dan cuaca yang tidak menentu
7. Tidak mengonsumsi 24 37,5
Terdapat perubahan 1. Ya 14 35
kesukaan suplemen saat 2. Tidak 26 65

pandemi (n=40)

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 62,5% subjek mengonsumsi

suplemen selama minimal 1 bulan terakhir sejak pengambilan data, yaitu bulan
September 2020. Alasan terbanyak subjek mengonsumsi suplemen adalah untuk
menjaga kesehatan (57,8%), sedangkan sebanyak 54,2 % dari subjek yang tidak
mengonsumsi  suplemen adalah karena tidak dibutuhkan. Manfaat dari
mengonsumsi suplemen yang paling banyak adalah untuk menjaga daya tahan
tubuh dari virus, polusi, dan cuaca yang tidak menentu (50%). Penggunaan
suplemen makanan perlu diperhatikan agar aman dan baik untuk tubuh. Menurut
Yuliarti (2008) penggunaan suplemen memiliki beberapa dampak negatif, di
antaranya 1) kelebihan asupan vitamin C akan dibuang melalui urin, sedangkan
jenis vitamin larut lemak (A, D, E, K) akan mengendap di dalam tubuh dan dapat
mengganggu fungsi hati dan ginjal; 2) konsumsi protein pada suplemen dapat
menimbulkan efek alergi; 3) kelebihan konsumsi suplemen yang mengandung
fosfor dapat menghambat penyerapan kalsium; 4) konsumsi suplemen vitamin
K dapat memperburuk keadaan bagi individu yang sedang mengonsumsi obat
lain; 5) kelebihan suplemen antioksidan seperti vitamin A, E, dan betakaroten
dapat meningkatkan risiko kematian. Penelitian ini juga menganalisis mengenai
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persepsi dari subjek yang mengonsumsi suplemen sebelum pandemi dan saat
pandemi. Hasil pada Tabel 4.8 menunjukkan sebanyak 65% subjek tidak merasa
terjadi perubahan kesukaan suplemen.
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Gambar 4.5 Distribusi merek suplemen yang disukai remaja di Jakarta

Hasil distribusi merek suplemen yang disukai pada Gambar 4.5 merupakan
hasil dari subjek yang menyatakan mengonsumsi suplemen. Sebanyak 20 subjek
yang mengonsumsi suplemen selama 1 bulan terakhir memilih Vitacimin
sebagai merek yang paling disukai. Vitacimin merupakan suplemen yang
berbentuk tablet yang mengandung vitamin C, vitamin E, L-cysteine, vitamin
B6, vitamin B2, dan nikotinamida. Vitamin C, vitamin E, dan L-cysteine
merupakan antioksidan yang dapat melawan radikal bebas yang terdapat dalam
tubuh, sehingga dapat meningkatkan kualitas kesehatan (Werdhasari 2014).
Selain merek Vitacimin, dua merek lain yang banyak disukai adalah CDR (16)
dan Enervon C (15).

Selain suplemen yang disukali, subjek juga memilih suplemen yang tidak
disukai. Subjek dapat memilih jenis suplemen yang tidak disukai lebih dari satu
Jawaban maksimal 3 buah pilihan dengan jumlah n = 81. Hasil distribusi jenis
suplemen yang tidak disukai oleh remaja di Jakarta saat pandemi disajikan dalam
Gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Distribusi merek suplemen yang tidak disukai remaja di Jakarta

Berdasarkan Gambar 4.6, terdapat 3 suplemen teratas yang kurang
diminati selama bulan September 2020, yaitu Sakatonik Liver sebanyak 14
subjek, Hemaviton sebanyak 11 subjek, dan Fatigon sebanyak 10 subjek. Ketiga
suplemen tersebut merupakan suplemen yang mengandung multivitamin dan
mineral. Hal tersebut diduga karena pada kondisi pandemi ini, suplemen yang
lebih dibutuhkan adalah suplemen yang banyak mengandung antioksidan untuk
menguatkan sistem kekebalan tubuh. Sakatonik liver merupakan multivitamin
dan mineral untuk mengatasi anemia karena kekurangan zat besi serta
memelihara kesehatan.

Preferensi terhadap sayur, buah, dan suplemen diukur melalui kuesioner
yang terdiri dari 3 pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai
kesukaan subjek terhadap sayur atau buah dan status konsumsi suplemen selama
bulan September 2020. Preferensi terhadap sayur, buah, dan suplemen dibagi ke
dalam 2 kategori, yaitu baik dan kurang baik.

Tabel 4.9 Distribusi preferensi ternadap sayur, buah, dan suplemen pada remaja

di Jakarta
Preferensi n %
Baik 58 90,6
Kurang baik 6 9,4

Hasil penelitian pada Tabel 4.9 menunjukkan sebagian besar subjek
memiliki preferensi terhadap sayur, buah, dan suplemen yang baik (90,6%) dan
subjek lainnya termasuk kategori kurang baik (9,4%). Penelitian Farisa (2012)
menunjukkan sebagian besar remaja di Depok memiliki preferensi yang baik
terhadap sayur dan buah.

Preferensi terhadap makanan merupakan penentu utama seseorang untuk
memilih makanan yang akan dikonsumsinya (Brug et al. 2008). Berdasarkan hal
tersebut, seseorang yang memiliki preferensi makanan yang baik, maka
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konsumsinya juga baik. Preferensi juga dipengaruhi oleh rasa, penampilan,
tekstur, dan aroma dari suatu makanan (Lestari 2012). Rasa merupakan alasan
utama anak dan remaja tidak suka terhadap sayur dan buah (Krolner et al 2011).
Hasil pada penelitian ini menunjukkan hasil yang sama bahwa alasan tidak
menyukai buah karena rasa buah yang tidak enak sebesar 60,9% dan rasa sayur
tidak enak sebesar 71,9%.

Preferensi juga berkaitan erat dengan ketersediaan sayur dan buah di
rumah. Seseorang yang memiliki ketersediaan sayur dan buah yang rendah, tidak
akan mengalami perbedaan konsumsi sayur dan buah, sehingga preferensi tidak
perpengaruh. Sedangkan seseorang yang memiliki preferensi rendah, namun
ketersediaan sayur dan buah yang baik, maka konsumsinya dapat meningkat
(Neumark-Sztainer et al. 2003)

4.5 Ketersediaan

Ketersediaan pasokan pangan sangat dibutuhkan di tengah mewabahnya
covid-19. Penyiapan stok pangan harus dilakukan di wilayah yang menjadi
episentrum penyebaran covid-19 atau yang berpotensi dilakukannya penutupan
wilayah secara terbatas (partial lockdown) (Hermanto 2020). Ketersediaan pangan
di suatu wilayah dapat memengaruhi konsumsi makan seseorang secara tidak
langsung (Bere dan Klepp 2005). Distribusi ketersediaan sayur, buah, dan suplemen
di rumah pada remaja di Jakarta disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Distribusi ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah pada
remaja di Jakarta

Ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah n %

Ketersediaan n=64

Baik 61 95,3

Kurang baik 3 47
Jarak tempat membeli sayur, buah, dan suplemen dari rumah n=64

Dekat 35 54,7

Jauh tetapi dapat ditempuh dengan 17 26,6

berjalan kaki

Jauh, tidak dapat ditempuh dengan 12 18,8

berjalan kaki

Ketersediaan sayur, buah, dan suplemen selama bulan September 2020 pada
remaja di Jakarta sebagian besar termasuk dalam kategori baik (95,3%). Penilaian
tersebut berdasarkan hasil kuesioner yang terdiri dari 9 pertanyaan dengan skala
likert. Apabila total poinnya > 27 poin, maka ketersediaan sayur, buah, dan
suplemen subjek di rumah tergolong baik. Sebaliknya jika total poin subjek kurang
dari 27 poin, maka ketersediaan sayur, buah, dan suplemen subjek di rumah
tergolong kurang baik.

Sebagian besar subjek menyatakan kadang-kadang tersedia buah setiap hari
di rumah. Sebagian besar subjek menyatakan jika memberitahukan buah
kesukaannya akan selalu dibelikan oleh orang tua. Sebagian besar subjek
menyatakan di rumahnya sering terdapat beberapa jenis buah yang disukainya.
Sebagian besar subjek menyatakan bahwa di rumah sering tersedia sayur. Sebagian
besar subjek menyatakan jika memberitahukan sayur kesukaannya akan selalu
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dibelikan oleh orang tua. Sebagian besar subjek menyatakan di rumahnya sering
terdapat beberapa jenis sayur yang disukainya. Sebagian besar subjek menyatakan
selalu tersedia suplemen setiap hari di rumah. Sebagian besar subjek menyatakan
jika memberitahukan suplemen kesukaannya akan selalu dibelikan oleh orang tua.
Sebagian besar subjek menyatakan di rumahnya sering terdapat beberapa jenis
suplemen yang disukainya. Orang tua subjek sebagai penyedia sayur, buah, dan
suplemen telah menyediakan dengan baik di rumah selama pandemi.

Sebanyak 54,7% subjek merasa bahwa jarak tempat membeli sayur, buah, dan
suplemen dari rumah tergolong dekat. Hal tersebut memungkinkan subjek
mendapatkan sayur, buah, dan suplemen dengan mudah. Jenis makanan yang
tersedia memiliki peluang lebih besar untuk dikonsumsi.

Konsumsi sayur, buah, dan suplemen yang cukup sangat dibutuhkan untuk
menjaga kesehatan, terutama pada kondisi pandemi saat ini. Ketersediaan bahan
pangan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi konsumsi pangan
seseorang. Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan perbedaan ketersediaan
sebelum terjadinya pandemi covid-19 dan saat pandemi covid-19 berdasarkan
persepsi subjek. Berikut disajikan distribusi perubahan ketersediaan sayur, buah,
dan suplemen di rumah pada remaja di Jakarta pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Distribusi perubahan ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah
pada remaja di Jakarta

Perubahan ketersediaan sayur, buah, dan suplemen n %

di rumah
Perubahan ketersediaan buah n=64
Sama 34 53,1
Lebih banyak 12 18,8
Lebih sedikit 18 28,1
Perubahan permintaan buah yang disukai n=64
Sama 58 90,6
Lebih banyak 2 31
Lebih sedikit 4 6,3
Perubahan ketersediaan buah yang disukai di rumah n=64
Sama 38 59,4
Lebih banyak 8 125
Lebih sedikit 18 28,1
Perubahan ketersediaan sayur n=64
Sama 47 73,4
Lebih banyak 4 6,3
Lebih sedikit 13 20,3
Perubahan permintaan sayur yang disukai n=64
Sama 61 95,3
Lebih banyak 1 16
Lebih sedikit 2 31
Perubahan ketersediaan sayur yang disukai di rumah n=64
Sama 50 78,1
Lebih banyak 2 31

Lebih sedikit 12 18,8
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Tabel 4.11 Distribusi perubahan ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah
pada remaja di Jakarta (lanjutan)

Perubahan ketersediaan sayur, buah, dan suplemen n %

di rumah
Perubahan ketersediaan suplemen n=64
Sama 33 51,6
Lebih banyak 8 125
Lebih sedikit 23 359
Perubahan permintaan suplemen yang disukai n=64
Sama 59 92,2
Lebih banyak 2 31
Lebih sedikit 3 47
Perubahan ketersediaan suplemen yang disukai di rumah n=64
Sama 35 54,7
Lebih banyak 9 141
Lebih sedikit 20 313
Tempat membeli sayur, buah, dan suplemen beralih melalui
daring
Ya 11 17,2
Tidak 53 82,8

Berdasarkan Tabel 4.11, saat pandemi ini subjek tidak merasa terjadi
perubahan ketersediaan buah (53,1%), tidak merasa terjadi perubahan permintaan
buah yang disukai (90,6%), dan tidak terjadi perubahan ketersediaan buah yang
disukai di rumah (59,4%). Ketersediaan sayur saat pandemi berdasarkan persepsi
subjek juga tidak ada perubahan (73,4%), serta tidak terjadi perubahan permintaan
sayur yang disukai (95.3%) dan tidak terjadi perubahan ketersediaan sayur yang
disukai (78,1%). Lebih dari setengah (51,6%) subjek merasa tidak terjadi perubahan
ketersediaan suplemen saat masa pandemi. Saat masa pandemi tidak terjadi
perubahan pada permintaan suplemen yang disukai (92,2%) dan ketersediaan
suplemen yang disukai (54,7%). Berdasarkan hasil pada Tabel 4.11, maka tidak
terjadi perubahan ketersediaan pada sayur, buah, dan suplemen antara sebelum
pandemi covid-19 dan saat pandemi covid-19 di Jakarta. Selain itu, sebanyak 82,8%
subjek tidak beralih melakukan pembelian secara daring sebagai pilihan untuk
membeli sayur, buah, dan suplemen. Hal tersebut sejalan dengan hasil pada Tabel
4.10 karena mayoritas subjek memiliki jarak yang dekat untuk membeli sayur,
buah, dan suplemen dari rumah.

4.6 Konsumsi Sayur, Buah, dan Suplemen

Konsumsi makanan merupakan salah satu faktor yang berperan penting
dalam derajat kesehatan (Spence et al. 2014). Konsumsi makanan juga dapat
memengaruhi status gizi. Sayur dan buah merupakan kelompok pangan yang
berfungsi sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat. Zat-zat yang terkandung
dalam sayur dan buah berfungsi untuk menjaga kesehatan tubuh yaitu menghambat
proses penuaan, mencegah terjadinya kanker, dan melancarkan sistem pencernaan
(Dewantari dan Widiani 2011). Vitamin dan mineral yang terdapat pada sayur dan
buah juga memiliki fungsi sebagai antioksidan (Kemenkes 2014).
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Peran antioksidan ini sangat dibutuhkan terutama selama pandemi covid-19
karena dapat memperkuat sistem daya tahan tubuh manusia (sistem imun), sehingga
mengurangi kejadian penyakit tidak menular terkait gizi (Baratawidjaja 2006).
Selain sayur dan buah, suplemen juga dapat membantu seseorang untuk mencukupi
kebutuhan vitamin, mineral, serat, asam amino atau bahan lain (berasal dari
tumbuhan atau bukan tumbuhan). Distribusi konsumsi sayur, buah, dan suplemen
pada remaja di Jakarta disajikan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Distribusi konsumsi sayur, buah, dan suplemen pada remaja di Jakarta

Distribusi konsumsi sayur, buah, dan suplemen n %

Konsumsi sayur dan buah n=64

Baik 32 50,0

Kurang baik 32 50,0
Konsumsi suplemen n=64

Sering 22 34,4

Jarang 12 18,8

Tidak pernah 30 46,9

Berdasarkan Tabel 4.12, sebanyak 50% subjek mengonsumsi sayur dan buah
berkategori baik dan 50% lainnya berkategori kurang baik. Konsumsi sayur dan
buah dikategorikan menjadi baik, jika skor konsumsi berada di atas median
populasi (Kemenkes 2018). Berbeda halnya dengan kategori konsumsi sayur dan
buah, kategori suplemen dibagi menjadi tiga, yaitu sering, jarang, dan tidak pernah.
Menurut Aisyah (2006) dalam Maghfirah et al. (2013) konsumsi suplemen
tergolong kategori sering apabila frekuensi mengonsumsi dalam 4-7 kali/minggu,
jarang apabila frekuensi mengonsumsi dalam 1-3 kali/minggu, dan tidak pernah
apabila frekuensi mengonsumsi suplemen dalam <2 minggu sekali. Hasil penelitian
ini menunjukkan sebagian besar (46,9%) subjek termasuk kategori tidak pernah
mengonsumsi suplemen, lebih dari sepertiga subjek (34,4%) mengonsumsi
suplemen dengan kategori sering, dan sebanyak 18,8% subjek mengonsumsi
suplemen dengan kategori jarang selama bulan September 2020.

4.7 Frekuensi Konsumsi dan Jenis Pangan

Frekuensi konsumsi sayur, buah, dan suplemen didapatkan melalui survei
konsumsi pangan metode food frequency questionnaire (FFQ). Survei konsumsi ini
merupakan alat yang paling umum digunakan untuk survei diet epidemiologi gizi
dalam beberapa tahun terakhir (Teng et al. 2015). Media yang digunakan pada FFQ
adalah daftar makanan yang telah melalui studi pendahuluan kebiasaan makan
subjek atau populasi, sehingga disebut dengan pernyataan tertutup (Kemenkes
2018). Isi pada media yang digunakan dapat dimodifikasi sesuai dengan kondisi
geografi, budaya, dan kebiasaan diet responden (Teng et al. 2015). Metode FFQ
dapat menggambarkan kebiasaan makan populasi di suatu lokasi tanpa menyulitkan
responden, karena tidak dilakukan penimbangan. Hasil frekuensi konsumsi dari
sayur, buah, dan suplemen pada remaja di Jakarta disajikan pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Frekuensi konsumsi dan jenis pangan pada remaja di Jakarta

>3 kali  1kali 3-6 kali 1-2 kali 1-2 kali Tidak
Pangan /hari /hari /minggu /minggu /bulan pernah
n % n % n % n % n % n %
Olahan sayur dan
buah
Jus buah 0 0 5 78 5 78 22 344 24 375 8 125
Sayur
Wortel 1 16 3 47 17 266 25 391 14 219 4 63
Buah
Pisang 0 0 7 109 12 188 24 375 13 203 8 125
4-7 kali /minggu 1-3 kali/minggu <2 kali/minggu
Pangan n % n % n %
Suplemen
Vitacimin 10 15,6 7 10,9 47 73,4

Berdasarkan Tabel 4.13, jenis pangan yang paling sering dikonsumsi subjek
pada kelompok olahan sayur dan buah adalah jus buah. Jus buah dikonsumsi oleh
56 subjek dengan frekuensi 1-2 kali sebulan oleh 37,5% subjek, frekuensi 1-2
kali/minggu oleh 34,4% subjek, frekuensi 3-6 kali/minggu oleh 7,8% subjek,
frekuensi 1 kali/hari oleh 7,8% subjek, dan tidak pernah dikonsumsi oleh 12,5%
subjek. Wortel merupakan sayur yang paling banyak dikonsumsi, yaitu sebanyak
60 subjek. Subjek yang mengonsumsi wortel dengan frekuensi 1-2 kali sebulan
sebanyak 21,9%, frekuensi 1-2 kali/minggu sebanyak 39,1%, frekuensi 3-6
kali/minggu sebanyak 26,6%, frekuensi 1 kali/hari sebanyak 4,7%, frekuensi > 3
kali/hari sebanyak 1,6%, dan tidak pernah dikonsumsi oleh 6,3% subjek. Buah yang
paling banyak dikonsumsi oleh subjek adalah buah pisang. Sebanyak 56 subjek
mengonsumsi buah pisang dengan frekuensi 1-2 kali sebulan sebanyak 20,3%
subjek, frekuensi 1-2 kali/minggu sebanyak 37,5% subjek, frekuensi 3-6
kali/minggu sebanyak 18,8%, frekuensi 1 Kkali/hari sebanyak 10,9% subjek, dan
tidak pernah dikonsumsi oleh 12,5% subjek.

Tabel 4.13 juga menampilkan data mengenai frekuensi suplemen yang
dikonsumsi oleh remaja di Jakarta. Merek Vitacimin merupakan suplemen yang
paling banyak dikonsumsi, yaitu sebanyak 56 subjek. Sebanyak 15,6% subjek
mengonsumsi  Vitacimin dengan frekuensi 4-7 kali/minggu, 10,9% subjek
mengonsumsi dengan frekuensi 1-3 kali/minggu, dan 73,4% subjek mengonsumsi
dengan frekuensi < 2 kali/minggu.

4.8 Hubungan Karakteristik Subjek dan Keluarga dengan Konsumsi Sayur,
Buah dan Suplemen

Konsumsi sayur, buah, dan suplemen dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain faktor individu, faktor lingkungan sosial, faktor lingkungan fisik, dan
faktor media massa (pemasaran) Story et al. (2002). Faktor individu yang dibahas
pada penelitian ini terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status
gizi. Analisis hubungan karakteristik subjek dengan konsumsi sayur, buah, dan
suplemen terdapat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Analisis hubungan karakteristik subjek dengan konsumsi sayur, buah,
dan suplemen

Konsumsi sayur dan Konsumsi

Karakteristik subjek buah suplemen

r p r p
Jenis kelamin* -0,219 0,080 -0,033 0,933
Usia? -0,214 0,089 0,092 0,470
Tingkat pendidikan? -0,298 0,017 0,069 0,588
Status gizi? -0,117 0,359 -0,008 0,953

Analisis: *Chi-Square, 2Spearman correlation test

Berdasarkan Tabel 4.14, dapat diketahui bahwa jenis kelamin, usia, dan
tingkat pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi sayur dan
buah dikarenakan nilai p-value < 0,1. Nilai koefisien korelasi dari jenis kelamin
bernilai negatif, sehingga hubungan kedua variabel masuk dalam kategori lemah.
Subjek yang berjenis kelamin laki-laki cenderung lebih mengonsumsi sayur dan
buah dengan baik. Hasil tersebut berbeda dengan Robert (2013) dan Shokrvash et
al. (2013) yang menyatakan bahwa remaja laki-laki memiliki persentase konsumsi
sayur dan buah lebih rendah dibandingkan perempuan. Berbanding terbalik dengan
konsumsi suplemen, jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Penelitian Wijaya dan Riyadi (2015) juga menyatakan bahwa konsumsi suplemen
tidak berhubungan dengan jenis kelamin.

Variabel usia memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi sayur dan
buah. Hubungan antara usia subjek dengan konsumsi sayur dan buah berbanding
terbalik dan memiliki kekuatan hubungan yang lemah dengan nilai r sebesar -0,214.
Semakin tua subjek, maka semakin rendah konsumsi sayur dan buahnya. Hal ini
sejalan dengan teori Rasmussen et al. (2006) bahwa asupan sayur dan buah
menurun seiring bertambahnya usia di antara anak-anak dan remaja. Berbanding
terbalik dengan konsumsi suplemen, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji korelasi Spearman yang menghasilkan
nilai p-value > 0,1. Tidak adanya hubungan antara usia dan konsumsi suplemen
dapat terjadi karena suplemen merupakan makanan tambahan yang dapat
dikonsumsi oleh berbagai kelompok usia yang membutuhkan zat gizi tambahan.

Karakteristik subjek lain yang memiliki hubungan dengan konsumsi sayur
dan buah adalah tingkat pendidikan. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan
konsumsi sayur dan buah memiliki angka koefisien -0,298. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel ini lemah dan berbanding terbalik.
Subjek yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki tingkat konsumsi
sayur dan buah yang rendah. Berbanding terbalik dengan penelitian Maryam (2012)
yang menyatakan bahwa subjek dengan tingkat pendidikan tinggi akan
mengonsumsi sayur dan buah lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan subjek yang
telah memiliki pengalaman belajar yang memadai untuk memutuskan perilaku
konsumsi sayur dan buah mereka. Hasil uji korelasi Spearman antara tingkat
pendidikan dengan konsumsi suplemen memiliki hasil yang tidak berhubungan. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai p-value > 0,1.

Status gizi merupakan karakteristik subjek yang tidak memiliki hubungan
signifikan dengan konsumsi sayur dan buah dikarenakan nilai p-value > 0,1. Hasil
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Rosita (2018) yang menyatakan bahwa
konsumsi sayur dan buah memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi
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pada remaja di SMA Muhammadiyah 1 Semarang. Hasil uji korelasi Spearman
antara status gizi dengan konsumsi suplemen memiliki hasil yang tidak
perhubungan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value > 0,1. Hal tersebut
dikarenakan usia subjek yang hampir serupa dan sedikitnya keragaman usia subjek,
sehingga tidak terjadi pengaruh antara status gizi dengan konsumsi suplemen.

Selain menganalisis faktor individu, analisis hubungan konsumsi sayur, buah,
dan suplemen juga dilakukan pada faktor lingkungan sosial keluarga. Faktor
fingkungan sosial keluarga yang dianalisis terdiri dari pekerjaan ayah saat pandemi,
pekerjaan ibu saat pandemi, pendidikan ayah, pendidikan ibu, anggota keluarga,
penghasilan ayah saat pandemi, dan penghasilan ibu saat pandemi. Analisis
Aubungan karakteristik keluarga dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen
disajikan pada Tabel 4.15.

Jabel 4.15 Analisis hubungan karakteristik keluarga dengan konsumsi sayur, buah,
dan suplemen

Konsumsi sayur dan Konsumsi

Karakteristik keluarga buah suplemen

r p r p
Pekerjaan Ayah saat pandemit -0,189 0,068 0,062 0,511
Pekerjaan Ibu saat pandemi? -0,374 0,007 -0,025 0,011
Pendidikan Ayah? 0,059 0,643 0,197 0,118
Pendidikan Ibu? 0,167 0,188 0,079 0,537
Anggota keluarga? 0,173 0,171 0,040 0,755
Penghasilan Ayah saat pandemi? -0,008 0,951 0,055 0,665
Penghasilan Ibu saat pandemi? 0,061 0,635 -0,014 0,912

Analisis: 'Chi-Square, 2Spearman correlation test

Berdasarkan Tabel 4.15, pekerjaan ayah saat pandemi memiliki nilai p-value
sebesar 0,068 dan pekerjaan ibu memiliki p-value sebesar 0,007. Kedua nilai p-
value < 0,1, sehingga pekerjaan ayah dan pekerjaan ibu saat pandemi dari subjek
memiliki hubungan signifikan dengan konsumsi sayur dan buah. Mayoritas
pekerjaan ibu saat pandemi pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga. Hal ini
sesuai dengan penelitian Putra (2016) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan konsumsi sayur dan buah.
Penelitian tersebut hanya berfokus pada 2 kategori pekerjaan, yaitu ibu yang
bekerja dan ibu yang tidak bekerja. Sementara itu, hasil uji korelasi Spearman
antara pekerjaan ayah saat pandemi dengan konsumsi suplemen memiliki hasil
yang tidak berhubungan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value > 0,1.
Pekerjaan ibu saat pandemi memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi
suplemen dengan nilai p-value 0,011. Hal ini berbeda dengan hubungan antara
pekerjaan ayah saat pandemi dan konsumsi suplemen, pekerjaan ayah tidak
memengaruhi konsumsi suplemen.

Pendidikan ayah dan pendidikan ibu tidak memiliki hubungan dengan
konsumsi sayur dan buah pada remaja di Jakarta. Hal tersebut dibuktikan dengan
hasil p-value > 0,1, yaitu pendidikan ayah (0,643) dan pendidikan ibu (0,188).
Penelitian Attorp et al. (2014) menyatakan bahwa pendidikan dan penghasilan
orang tua tidak berhubungan secara signifikan dengan konsumsi sayur dan buah
anak. Sementara itu, penelitian Pearson et al. (2009) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara pendidikan orang tua dengan konsumsi sayur dan buah. Hal ini
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dikarenakan keluarga yang berpendidikan dan berpenghasilan tinggi diharapkan
memiliki pengetahuan yang tinggi mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah
serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara hasil uji
korelasi Spearman antara pendidikan ayah dan pendidikan ibu dengan konsumsi
suplemen memiliki hasil yang tidak berhubungan. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai p-value > 0,1.

Hasil analisis p-value dari variabel anggota keluarga menunjukkan hasil
sebesar 0,171. Berdasarkan hal tersebut, maka variabel anggota keluarga tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan konsumsi sayur dan buah. Sejalan
dengan hasil penelitian Wulansari (2009) serta Putra (2016) menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah anggota keluarga dan
konsumsi sayur dan buah. Sementara hasil uji korelasi Spearman antara anggota
keluarga dan konsumsi suplemen memiliki hasil yang tidak berhubungan. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai p-value > 0,1.

Penghasilan orang tua dalam penelitian ini, dibagi menjadi dua, yaitu
penghasilan ayah saat pandemi dan penghasilan ibu saat pandemi. Hasil analisis
hubungan antara penghasilan ayah saat pandemi dengan konsumsi sayur dan buah
yaitu 0,951. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel penghasilan ayah saat
pandemi tidak memiliki hubungan yang signifikan karena p-value > 0,1. Selain itu,
nilai p-value dari penghasilan ibu saat pandemi, yaitu 0,635. Hasil p-value tersebut
juga menunjukkan bahwa penghasilan ibu saat pandemi tidak memiliki hubungan
yang signifikan. Hal ini berarti bahwa penghasilan orang tua saat pandemi tidak
memengaruhi konsumsi sayur dan buah karena sayur dan buah bukan merupakan
kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Rachman et al. (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara penghasilan orang tua dengan konsumsi sayur dan buah. Semakin tinggi
pendapatan orang tua, maka semakin tinggi daya beli makanan khususnya sayur
dan buah, sehingga semakin tinggi pula konsumsinya. Sementara hasil uji korelasi
Spearman antara penghasilan ayah dan penghasilan ibu saat pandemi dengan
konsumsi suplemen memiliki hasil yang tidak berhubungan. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai p-value > 0,1.

4.9 Hubungan Preferensi dan Ketersediaan dengan Konsumsi Sayur, Buah,
dan Suplemen

Preferensi merupakan penentu utama seseorang untuk memilih makanan
yang akan dikonsumsinya, sehingga dapat memengaruhi konsumsi pangan (Brug et
al. 2008). Ketersediaan pangan juga merupakan salah satu faktor tidak langsung
yang dapat memengaruhi konsumsi makan seseorang (Bere dan Klepp 2005). Oleh
karena itu pada penelitian ini dilakukan hubungan preferensi dan ketersediaan
dengan konsumsi sayur, buah, dan suplemen pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Analisis hubungan preferensi dan ketersediaan dengan konsumsi sayur,
buah, dan suplemen

. Konsumsi sayur dan buah Konsumsi suplemen
Preferensi . 0 . 0
Preferensi 0,176 0,165 0,902 0,016

Ketersediaan 0,047 0,715 0,221 0,079
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Berdasarkan Tabel 4.16, diketahui bahwa preferensi tidak memiliki hubungan
dengan konsumsi sayur dan buah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value >
0,1, yaitu 0,165. Tidak adanya hubungan antara preferensi dengan konsumsi sayur
dan buah ini sejalan dengan penelitian Farisa (2012), Rachman et al. (2017),
Nuraeni dan Hadiningsih (2019) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara preferensi makanan dengan konsumsi sayur dan buah.
Demikian juga dengan hasil penelitian lain menyatakan bahwa tidak ada hubungan
yiang signifikan antara preferensi terhadap perilaku konsumsi sayur dan buah pada
siswa SMP Negeri 28 Jakarta dan SMP Negeri 1 Jakarta tahun 2013, karena
KUrangnya motivasi mengonsumsi sayur dan buah (Melinda 2013). Analisis
fiubungan antara preferensi dan konsumsi suplemen memiliki hasil yang
Berhubungan secara signifikan (p=0,016). Nilai koefisien korelasi antara preferensi
dan konsumsi suplemen dikategorikan sangat kuat. Hal ini menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki preferensi suplemen yang baik akan lebih banyak
mengonsumsi suplemen.

Tabel 4.16 juga menyatakan bahwa ketersediaan tidak memiliki hubungan
dengan konsumsi sayur dan buah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p-value >
0,1, yaitu 0,684. Hasil penelitian ini sejalan dengan Lupiana dan Sadiman (2017)
pahwa ketersediaan sayur dan buah di rumah tidak memiliki hubungan yang
sighifikan dengan konsumsi sayur dan buah. Berbeda halnya dengan Rachman et
al. (2017) yang menyatakan bahwa ketersediaan memiliki hubungan yang
signifikan dan berkorelasi positif dengan konsumsi sayur dan buah. Hal ini
menyatakan bahwa semakin tinggi ketersediaan sayur dan buah maka semakin tingi
pula konsumsi sayur dan buah seseorang. Sebaliknya hasil analisis antara
ketersediaan dan konsumsi suplemen menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan positif dengan kategori lemah. Hal ini berarti bahwa ketersediaan
suplemen yang meningkat maka konsumsi terhadap suplemen juga akan meningkat.
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V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Subjek merupakan remaja yang tinggal di Kota Jakarta berusia 11-20 tahun
yang sebagian besar memiliki status gizi normal. Setengah (50%) subjek memiliki
kategori konsumsi sayur dan buah yang baik serta sebagian besar (46,9%) subjek
termasuk kategori tidak pernah mengonsumsi suplemen. Sebagian besar subjek
memiliki preferensi terhadap sayur, buah, dan suplemen yang baik (90,6%) serta
sebagian besar subjek memiliki ketersediaan sayur, buah, dan suplemen di rumah
yang tergolong baik (95,3%).

Laki-laki mengonsumsi sayur dan buah lebih baik (p=0,080). Berbanding
terbalik dengan konsumsi suplemen, jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang
signifikan (p=0,933). Selain itu, semakin tinggi usia subjek, semakin rendah
konsumsi sayur dan buahnya (p=0,089). Berbanding terbalik dengan konsumsi
suplemen, usia tidak memiliki hubungan yang signifikan (p=0,470). Subjek yang
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki tingkat konsumsi sayur dan buah
yang rendah (p=0,017). Tingkat pendidikan dengan konsumsi suplemen memiliki
hasil yang tidak berhubungan.

Konsumsi sayur dan buah berhubungan signifikan dengan pekerjaan ayah
saat pandemi (p=0,068) serta pekerjaan ibu saat pandemi (p=0,007). Sementara itu,
pekerjaan ayah saat pandemi dengan konsumsi suplemen memiliki hasil yang tidak
berhubungan. Pekerjaan ibu saat pandemi memiliki hubungan yang signifikan
dengan konsumsi suplemen dengan nilai p-value 0,011. Hal ini berbeda dengan
hubungan antara pekerjaan ayah saat pandemi dan konsumsi suplemen, dimana
pekerjaan ayah tidak memengaruhi konsumsi suplemen. Konsumsi sayur dan buah
tidak berhubungan signifikan dengan pendidikan ayah (0,643) dan pendidikan ibu
(0,188). Konsumsi suplemen dengan pendidikan ayah (0,118) dan pendidikan ibu
(0,537) tidak memiliki hubungan yang signifikan. Hasil analisis p-value dari
variabel anggota keluarga menunjukkan hasil sebesar 0,171. Anggota keluarga dan
konsumsi suplemen memiliki hasil yang tidak berhubungan (0,755). Tidak ada
hubungan antara konsumsi sayur dan buah dengan penghasilan ayah saat pandemi
(p=0,951) dan penghasilan ibu saat pandemi (p=0,635).

Tidak ada hubungan antara preferensi dengan konsumsi sayur dan buah
(p=0,165). Terdapat hubungan positif yang signifikan antara preferensi dan
konsumsi suplemen (0,016). Tidak terdapat hubungan antara ketersediaan dengan
konsumsi sayur dan buah (p=0,684). Sebaliknya ketersediaan dan konsumsi
suplemen menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan positif dengan kategori
lemah (p=0,079).

5.2 Saran

Penelitian mengenai konsumsi sayur, buah, dan suplemen masih harus
banyak dikembangkan. Penambahan instrumen diperlukan untuk meningkatkan
akurasi hasil penelitian, seperti 2 x 24 hours recall dan memvaliditasi data
kuesioner via telepon. Penelitian lebih lanjut dengan desain longitudinal perlu
dilakukan untuk mengetahui perbedaan konsumsi sayur, buah, dan suplemen
selama masa pandemi dan setelah masa pandemi. Disarankan pula pengambilan
subjek dengan berbagai rentang usia yang berbeda untuk menambah variasi data.
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